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The purpose of this research is to answer the causes of the problems felt by Madrasahs 
as Islamic educational institutions that feel the sweetness of the challenges of education 
from time to time. Madrasahs have always been an Islamic educational institution that 
occupies a position that is not the main or domesticated in the world of national 
education. Always imaging Madrasah is an educational institution that is organized 
as it is, the important thing is that there is a Madrasah, there are teachers who teach in 
class and learning activities take place in accordance with policies regulated by 
National Education. Another crucial problem is the readiness of Madrasahs to face 
changes in the era of digital information technology, which is currently something that 
is symptomatic in all aspects of life. Madrasahs are Islamic educational institutions that 
are responsible for producing future generations for the Nation and State. The current 
situation must really be responded actively, positively by Madrasahs in order to be able 
to symbiosis with the challenges that occur. This type of research is literary research, 
which is reference-based research that provides scientific information about the 
existence of Madrasahs and their challenges in the present and future. Data collection  
uses books, ebooks, journal articles, and others similar. 
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INTRODUCTION 

Madrasah dalam Pendidikan di Indonesia adalah suatu realitas dan fakta 

adanya. Bangsa Indonesia dalam meraih kemerdekaannya berkat jasa para ulama, 

kyai dan guru agama yang membela kemerdekaan Indonesia. Tantangan yang 

dihadapi oleh Madrasah tentu amatlah berat. Pembelajaran yang dinamis, efektif dan 

adptif adalah suatu yang niscaya dihadirkan dalam pembelajaran Agama Islam di 

Madrasah. 

Upaya meningkatkan mutu pembelajaran madrasah adalah langkah yang 

tepat sasaran dan konstruktif. Pemikiran yang modern dalam pembelajaran 

Madrasah itu diharapkan dapat membawa pendidikan Islam yang adaptif di Era 

Teknologi Digital. Tidak bisa dielakkan bahwa dinamika dalam dunia pembelajaran 

adalah sesuatu yang realistis. Suasana pembelajaran akan baik jika para guru dan 

peserta didik berinteraksi dengan baik dan terkondisi secara kondusif. Madrasah 

sebagai lembaga pendidikan saat ini keberadaannya harus mendapatkan perhatian 

yang lebih besar dari masyarakat. 

Berbahaya jika masyarakat berperilaku individualis “melakukan pembiaran 

terhadap demoralissi” sehingga semua serba bebas dan Madrasah yang merupakan 

lembaga pendidikan yang dipercaya masyarakat acuh dan tidak peduli terhadap 
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realitas sosial terus bersikap netral dalam persoalan nilai, maka awan gelap muncul 

di ujung horizon moralitas. Sudah sangat banyak bukti bahwa telah terjadinya 

penurunan moral dalam masyarakat secara luas, dan di kalangan remaja. Maka 

dengan menciptakan karakter berbasis nilai dalam proses pembelajaran amatlah 

penting untuk menggali lebih dalam dan pengembangan nilai-nilai karakter oleh 

peserta didik. Sebuah lingkungan belajar berlandaskan kepercayaan, kepedulian dan 

saling menghargai, secara alami akan meningkatkan motivasi, kreativitas, dan 

pengembangan afeksi serta kognitif. Teladan dari pendidik dan penguatan serta 

dorongan merupakan beberapa faktor positif yang dibutuhkan. Penguatan berbasis 

nilai-nilai karakter yang dilaksanakan sebagai upaya kongkrit untuk mendapatkan 

dan mengukur dengan mudah para peserta didik memperoleh pembelajaran nilai-nilai 

karakter [1]. 

Pendidikan Islam yang berciri madrasah ini memiliki kontribusi yang sangat 

besar dalam kancah perjalanan sejarah pendidikan nasional. Negara dalam hal ini 

menjamin terselenggarakannya pendidikan Islam. Pemerintah Republik Indonesia 

yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 menjamin pendidikan Islam dan 

memberikan kemerdekaan bagi ummat Islam sebagai pemeluk agama mayoritas 

untuk tumbuh dan berkembang [2]. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan 

madrasah memiliki akar sejarah tersendiri di Indonesia. Eksistensi pendidikan 

nasional yang ada saat ini bahkan akibat dari adanya Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam di masa awal. Para ahli sejarah mencatat bahwa lembaga 

pendidikan Islam yang pertama adalah Kuttab. Kuttab diartikan sebaga "maudhi'u 

al ta'lim"(Tempat Belajar). Ahmad Syalabi berpendapat bahwa kuttab didentikkan 

dengan tempat belajar menulis dan membaca, seiring zaman berubah menjadi 

tempat membelajarkan al-Qur’an bagi anak-anak [3]. 

 

RESEARCH METHOD 

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Madrasah di era teknologi digital 

maka dibutuhkan adaptasi terhadap dinamika pendidikan yang terus terjadi. 

Pendidikan Islam yang berciri khas madrasah tidak cukup hanya memelihara dan 

melestarikan metode dan model pembelajaran yang beku, kuno, dan apa adanya namun 

ia harus ditingkatkan lebih responsive terhadap perubahan zaman yang terjadi 

disekelilingnya. Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin lembaga pendidikan Islam 

harus terus berdaya dan berupaya melakukan pembaharuan dalam semua aspek 

secara konsisten dan sungguh- sungguh. Madrasah sebagai lembaga pendidikan 

islam salah satunya diharapkan mampu menjawab dan menghadapi tantangan masa 

kini yang terus mengelilinginya. Jika tidak segera bertindak dengan cepat maka 

secara perlahan madrasah akan kehilangan tugas utamanya yaitu mengawal 

pendidikan islam yang teguh dengan nilai-nilai karakter. Selain itu, pendidikan 

islam juga harus terlibat aktif dalam memberi jawaban atas problem-problem 

keummatan [4]. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

A. Tantangan modernisasi pembelajaran madrasah sebagai pendidikan islam 

Melihat kenyataan bahwa pendidikan Islam adalah bagian dari wajah 

pendidikan Nasional, maka keberadaan Madrasah sangat dibutuhkan dan tidak bisa 

diabaikan. Madrasah sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam saat ini harus 

menjadi bagian penting dalam dinamika kehidupan berbangsa dalam mencetak 

peserta didik yang cerdas dan berakhlak terpuji. Mencetak generasi yang ideal 

sebagaimana sering disebut dengan generasi yang cerdas dan berakhlak terpuji itu 

secara nyata dinyatakan dalam Al-Qur’an Qs At-Tin ayat 4- 6 

قَ سنََٱ̀  قنَا̀  خلََ  د`  لَ لِينَ  سفلََ`  أَ   دَ نَه ` رَدَ م  ث    م,  قويِ̀  تَ   حسنَِ `  أَ   ي˜  فِ   لِنَ َٰۡ سفَِ  َ وا  ذِينَ  ٱل لّ إِ   ََ وا  ˚ءَامَن  ل  َ    ٱل  ˚وَعمَِ حَتِ ََ لَه   صلَِ  و ̀  مَ   ير  غَ̀ ر  ج`  أَ   م̀  فَ  ن,  من 

Artinya: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk fisik yang 

sebaik-baiknya, jauh lebih sempurna daripada hewan Kemudian Kami kembalikan 

dia ke tempat yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang benar-benar 

beriman dan mengerjakan kebajikan, baik spiritual maupun sosial, secara ikhlas dan 

sesuai syariat Islam; maka mereka akan mendapat pahala yang tidak ada putus-

putusnya dan tidak pula berkurang. Kami selamatkan mereka dari neraka dan Kami 

berikan itu semua kepada mereka sebagai ganjaran dari kami. 

Disamping itu, pendidikan tidak hanya terbatas pada usaha mengembangk an 

intelektualitas manusia, melainkan juga mengembangkan seluruh aspek kepribadian 

manusia untuk mencapai kehidupan yang sempurna. M.J. Adler mengartikan 

pendidikan adalah suatu proses dimana semua kemampuan manusia dalam bakat 

dan kemampuan yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh pembiasaan dan 

disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik melalui sarana yang artistik 

serta dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu orang lain atau dirinya 

sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dengan kebiasaan yang baik. 

Pendek kata bahwa, kegiatan pendidikan adalah suatu proses pelibatan akal pikiran, 

hati nurani, serta sikap. Semua itu akan melahirkan manusia yang sempurna dari 

aspek jasmani dan aspek rohani. Pembahasan yang terkait dengan manusia ayat-ayat 

al-Qur’an menyebut manusia dalam berbagai macam sebutan, yaitu: al-Basyr, al-Nas, 

Bani Adam, al-Ins, Abd Allah dan Khalifatullah. Nama-nama sebutan tersebut 

didasarkan pada sedemikian banyaknya tugas yang dibebankan atau diperankan 

oleh manusia sebagai penghuni bumi [5]. Pikiran manusia digunakan untuk mendapat 

pengetahuan/pembelajaran yang baik dan memberi manfaat bagi kehidupan, hati 

nurani yang selalu condong kepada kebenaran dan kebaikan ia bertugas memandu 

pikiran manusia dalam jalur yang benar “agamis”, sementara sikap dan perilakunya 

sejalan dan searah dengan dorongan hati nuraninya yang selalu menuju kepada 

kebenaran dan kebaikan sesuai dengan ajaran Islam. Allah swt menyatakan secara 

tersurat “eksplisit” dalam kitab suci al-Qur’an bahwa Adam As diciptakan oleh-Nya 

sebagai manusia yang sempurna “Ahsani Taqwiem”, sehingga memiliki 

kemampuan yang lebih hebat dari ciptaan-ciptaan yang lain. Nabi Adam As dan 

anak cucunya diberi tugas oleh Allah Swt sebagai khalifah di muka bumi. Firman 
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Allah Swt dalam Qs al- Baqarah ayat 30-31: 

لَ`ذ  قَالَ  رَبُّكَ   لِ `وَإِ    لمََ 
˜
رضِ   خَلِيفَ   ة   قَال   `لََٰۡ   `ي  جَاعِ   ل  فِي  ٱ'ئكَِةِ  إنِِ  جعلَ   فِيهَا  منَ  ي    `  أَتَ   ˚وا̃ سِد   فِيهَا  وَيَ   ` سفِك   ٱلدِ`ف ءَ   وَنَ  ˜مَا' سَبِ` حن   ن  ح   بحَِ  '  'س    لَ  كَ   قَالَ  إنِِ 'مدِكَ   ونَ قَدِ`

م  `  أَ   ي˜ ونَ`  تَ   لَّ  مَا  علَ لَى  م`  عَرَضَه   م  ث    هَا ك ل  ءَ ˜سمَا`  لََٰۡ `ٱ  ءَادَمَ   مَ   وَعلَ  علمَ  لَ`ٱ  عَ لمََ 
˜

َ    ءِ˜سمَا`  بِأَ   ونِي أَنۢبِ  فقََالَ  ئكَِةِ لَّ˜ََ ؤ   إنِ  ءِ˜هَ

دقِِينَ  م`  ك نت   صَ  َ ََ 

Artinya: “Ketika Allah Swt berkata kepada malaikat, Sesungguhnya Aku 

menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Para Malaikat mengatakan tidakkah 

kelak mereka itu akan mengakibatkan kerusakan dan saling membunuh, sementara 

kami senantiasa menyucikan dan memuji-Mu? Merespon pertanyaan malaikat itu, 

Allah Swt mengatakan sungguh Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui [6]. 

Sejalan dengan penjelasan ayat-ayat al-Qur’an diatas, maka manusia sebagai 

peminpin di muka bumi harus terus belajar dan menjadi hamba Allah yang 

berpengetahuan. Pembelajaran adalah upaya-upaya belajar agar peserta didik agar 

mampu mengembangkan totalitas kepribadiannya sebagai manusia. Dalam 

mengembangkan kepribadiannya terdapat dimensi yang wajib diperhatikan, yaitu; 

dimensi spiritual, dan dimensi intelektual. Kedua dimensi tersebut ultimate goal 

yang diingin dicapai adalah terwujudnya manusia paripurna “insan kamil” [3]. 

Pembentukan totalitas kepribadian akan terbentuk jika kita memperoleh dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Siapakah pembelajar itu? pembelajar itu adalah Pengajar atau 

pendidik. Pengajar menjadi sosok yang memberikan pembelajaran dalam rangka 

membentuk totalitas kepribadian dimaksud, karena pendidik adalah manusia mulia 

yang menjadi pewaris ajaran para nabi Allah swt. Sungguh mulia kedudukan 

pendidik dalam pandangan Allah swt dan Nabinya sehingga menjadi pendidik 

adalah tugas yang harus dilaksanakan dengan totalitas. 

Diantara beberapa komponen penting dalam menyukseskan pembelajaran 

adalah peran guru dalam mendidik secara professional. Guru sebagai pendidik 

adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam memberikan layanan 

pembelajaran yang bermutu. Disamping itu, guru menurut pendidikan Islam adalah 

manusia mulia (orang yang berilmu dan pewaris ajaran Nabi Muhammad Saw) yang 

memegang peranan penting dalam proses pembeajaran. Guru bertanggung jawab 

terhadap perkembangan sikap, kecerdasan dan perilaku yang didasarkan proses itu 

dengan ajaran Agama Islam [7]. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru disebut 

sebagai kegiatan belajar mengajar yang berhasil jika disajikan dengan segar, 

informatif, dan kontekstual. Diantara beberapa indikator keberhasilan guru dalam 

pembelajaran dapat diukur, antara lain: pertama, cara penyampaian guru. Tidak 

dapat dipungkiri bahwa penyampaian pesan yang tepat akan menimbulkan respon 

yang baik pula dari penerima pesan. Guru atau pendidik dalam prose penyampaian 

informasi harus efektif. Penyampaian pesan dengan efektif ditandai dengan umpan 

balik dari peserta didik, terjadi komunikasi yang berlangsung dua arah. Kedua, Cara 

guru mengelola pembelajaran. perlu diperhatikan bahwa, pembelajaran di Era 

digital telah mengharuskan semua pendidik pada semua jenjang lembaga 
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pendidikan untuk mengubah cara dan model pembelajaran. diantaranya adalah 

guru dituntut untuk mengolah situasi dan kondisi sebagai bagian dari proses 

pembelajaran. Ketiga, persepsi pembelajaran peserta didik. persepsi peserta didik 

adalah ketika pembelajaran berlangsung, guru menyampaikan materi pembelajaran 

maka peserta didik bersemangat untuk selalu bertanya. Kegiatan belajar mengajar 

yang dilaksanakan oleh guru adalah pembelajaran yang menyenangkan gembira dan 

berbobot. Keempat, Mobilitas kelas pembelajaran. dalam kontek aktifitas dikelas 

mobilitas kelas pembelajaran dapat di artikan interaksi dinamis antara guru dan 

peserta didik. Kegiatan belajar adalah pergerakan aktif dan dinamis dalam ruang kelas 

antara guru dan peserta didik. Kelima, dampak akibat pembelajaran bagi peserta 

didik. Dampak akibat pembelajaran secara riil adalah keberhasilan apa saja yang 

didapat oleh peserta didik setelah belajar. al-Hasil, peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran ditandai dengan huruf, angka, label tertentu yang didapatkan [8]. 

Perkembangan teknologi dan system informasi sudah menjamah dan 

melayani semua kebutuhan hidup manusia pada era kekinian. Penulis yakin bahwa, 

eksistensi pendidik/guru tetaplah dibutuhkan sebagai pembimbing, pengarah, dan 

Uswah khasanah, contoh model “role model” dalam realitas kehidupan. Pendidik 

adalah manusia yang berpikir dengan akal dan berperilaku dengan hati nurani yang 

membedakan dengan robot, mesin serta kecerdasan buatan “artificial intelligence”. 

Ajaran Islam sangat menghormati dan memberi penghargaan yang sangat tinggi 

kepada mereka yang berprofesi pendidik/guru. Suatu profesi yang menuntut untuk 

dilaksanakan dengan totalitas. Keteladanan guru dalam ucapan, keteladanan guru 

dalam berpikir, keteladanan sikap dalam keseharian bersama peserta didik, 

keteladanan perilaku ditengah-tengah masyarakat sebagai perwujudan totalitas 

profesi. 

Abad ke-21 diwarnai dengan kemajuan sains dan teknologi yang luar biasa  

dalam segala aspek kehidupan manusia. Masa ini ditandai dengan kuatnya pengaruh 

dunia Barat terhadap Negara-negara berkembang, yang akibatnya adalah besarnya 

proses imitasi sains dan teknologi dunia barat pada negara berkembang. Dinamika 

kehidupan yang mengarah pada globalisasi oleh Azyumardi Azra ditunjukkan 

melalui benda yang berbentuk persegi empat yang ada dalam seluruh masyarakat 

dunia. Kota persegi empat itu adalah televise, handphone. Tablet, IPad, dan lain 

sebagainya [9]. Produk-produk teknologi abad sekarang ini begitu vulgar 

mempertontonkan sesuatu yang sangat bebas, mungkin dalam istilah lain kebebasan 

yang tanpa batas. Masyarakat dipertontonkan anomali kehidupan melalui layar 

televisi dan sejenisnya. Pagi berfoya-foya sore harinya berderai airmata. Waktu pagi 

hari, seseorang disanjung layaknya bak pahlawan, namun ketika sore hari dicerca, 

dideskriditkan layaknya penjahat. Anomali yang lainnya adalah orang melakukan 

korupsi dan orang yang suka menderma dapat bertemu dalam pribadi yang sama. 

Berbagai sikap dikotomis (membelah dua) telah menjadi perilaku yang sungguh 

terjadi dan dianggap biasa saja dalam kehidupan sehari- hari. keimanan sebagai 

penopang perilaku terabaikan begitu saja tanpa dijadikan pedoman dalam kehiduoan, 
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keimanan terpenjara dalam hati, tidak bisa diimplementasikan dalam realitas 

kehidupan. 

Fakta-fakta tersebut diatas, merupakan bukti kongkrit nan problematis yang  

dihadapi oleh Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam. Harus diingat bahwa 

eksistensi Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas pendidikan 

Islam di Indonesia ini adalah membentuk manusia yang berakhlak dan manusia 

yang beradab. Peserta didik dibentuk dalam tahapan yang benar untuk menjadi 

pribadi yang tangguh dan mampu hidup dalam keadaan zaman kapanpun. Pribadi 

yang mengedepankan ketundukan aqidah dan akhlaknya kepada Allah SWT, 

pribadi yang menampilkan keanggunan dan keunggulan akhlak terhadap sesama 

manusia, serta pribadi yang menjaga dan merawat alam sekitarnya. Dalam kondisi 

seerti itu, Modernitas kelembagaan dan pengelolaan Madrasah adalh suatu yang 

niscaya untuk dilakukan. Visi dan misi Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam 

harus sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yakni membentuk manusia beradab 

yaitu manusia yang sadar atas hak dan kewajiban kepada Allah SWT., hak dan 

kewajiban atas dirinya, serta atas lingkungannya. Selain itu, upaya modernisasi  

Madrasah dalam aspek isi/konten pembelajaran harus tetap memperhatikan 

beberapa aspek yang bersifat asasi, diantaranya; 

a. Asas relevansi, materi pembelajaran disusun dengan memperhatikan tingkat 

kesesuaian materi yang dismpaikan kepada peserta didik. penyesuaian materi 

pembelajaran itu sebagai upaya unutk mengadopsi situasi dan kondisi lingkungan 

sebagai manifestasi pemenuhan kebutuhan peserta didik di masa datang b. Asas 

fleksibelitas, dalam hal isi pembelajaran diarahkan untuk lebih luwes ‘mudah 

mempeoleh dan menyesuaikan dalam setiap keadaan namun juga tetap dalam 

bingkai pendidikan Islam, sehingga tiap peserta didik mampu merespon 

tantangan era kedepan secara baik. 

b. Asas kontinuitas, penyelenggaraan pendidikan akan baik jika materi 

pembelajaran pendidikan Islam berkesinambungan dan berkelanjutan. 

Kontinuitas disini tetap mencermati dinamika yang terjadi disekitar seperti trend 

social, jenjang dan level, dan basic need peserta didik. 

c. Asas efisiensi, upaya efisensi materi pembelajaran dilakukan sebagai langkah 

pengembangan materi pembelajaran yang tepat dan mendapatkan hasil yang 

maksimal. keterlitan stackholders yang terkait (Pemerintah, Persyarikatan, 

Yayasan lembaga, para ahli, pengamat, pendidik, peserta didik, dan lain 

sebagainya) menjdai modal dasar dan utama demi mencapai tujuan pendidikan 

Islam. 

d. Asas prakmatis, pembelajaran yang baik dan idea adalah pembelajaran yang mampu 

menjawab setiap keadaan zaman. materi pembelajaran akan segar dan menarik jika 

apa yang disajikan itu mampu seiring dengan kemajuan teknologi masa depan [10]. 

Ada beberapa peluang dan kesiap-siagaan yang harus disikapi dan dipahami  

oleh guru Madrasah, ketika menghadapi era revolusi industry 4.0, dan bahkan saat 

ini sedang beralih ke era revolusi industry 5.0 antara lain: 
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a. Semakin berpengaruhnya ilmu pengetahuan, teknologi pada layanan seluruh 

aspek kehidupan. 

b. Fenomena merosotnya nilai kesopanan, adab, dan tingkah laku yang 

mengakibatkan rendahnya derajat manusia 

c. Korupsi, kriminalitas, kekerasan dalam rumah tangga, pengangguran, dan aksi 

nekat menjual organ tubuhnya karena alasan putus kerja dan desakan ekonomi, 

krisis personalitas sebagai warga negara Indonesia [11]. 

Kemajuan saat ini era 5.0 sekarang ini yang disebut dengan teknologi 

informasi canggih, sudah menjadi bagian dari hidup manusia mutlak tidak dapat 

dihindari. Modernisasi pembelajaran dalam Madrasah merupakan tuntutan yang 

harus dijalani oleh para guru/pengajar/dosen. Hamzah B. Uno mengutip pendapat 

Rosenberg mengatakan bahwa, akibat kemajuan teknologi informasi komunikasi  

saat ini ada 5 pergeseran proses kegiatan belajar mengajar yaitu: (1) dari pelatihan ke 

penampilan, (2) dari ruang kelas, ke, dimana, dan kapan saja, (3) dari kertas ke system 

daring“on line” atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu 

siklus ke waktu nyata [12]. 

Teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana pembelajaran dalam 

Madrasah nampaknya bukan saja penting namun sudah harus ada dalam kegiatan 

belajar mengajar seperti Komputer, Internet, Wifi, e-mail, E-Learning, dsb. Aktivitas 

pembelajaran antara guru dan peserta didik lebih bervariasi dalam arti proses 

pembelajaran tidak selalu berada di ruang kelas “Luring (luar ring)” namun proses 

pembelajaran juga bisa dilakukan secara tidak langsung bertatap muka dikelas 

“Daring (dalam ring)” sehingga kegiatan belajar mengajar bisa dilakukan kapan saja 

sesuai dengan kesepakatan antara Guru dan peserta didik. Dengan kata lain, Guru 

memberikan layanan pembelajaran tanpa harus bertemu muka langsung, sementara 

peserta didik dapat memperoleh informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai 

sumber melalui ruang maya cyber space dengan komputer atau internet. 

Kecenderungan dalam dunia pendidikan akhir-akhir ini disebut pembelajaran maya 

“cyber teaching”, yaitu kegiatan belajar mengajar berbasis internet. Pembelajaran yang 

populer saat ini yaitu e-learning. E-learning adalah salah satu model pembelajaran 

dengan menggunakan internet. 

B. Strategi solutif inovatif pembelajaran madrasah 

Melihat kemajuan masyarakat dewasa ini maka, peningkatan mutu 

pembelajaran Madrasah menjadi tantangan yang harus direspon dengan tepat dan 

cepat. Peralihan bentuk dan model pembelajaran yang semakin cepat mengharuskan 

pelayanan pembelajaran yang cepat pula. Madrasah harus melakukan adaptasi 

pembelajaran dan meningkatkan ketrampilan dalam melaksanakan pembelajaran. 

Guru berperan sangat penting dalam proses pembelajaran maka Guru harus dapat 

memberikan layanan pembelajaran kepada peserta didik dengan tepat, educative 

(mengajar, membimbing, melatih, dan meneladankan), dan mampu menanamkan 

nilai-nilai Islami. 
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Sudah menjadi tuntutan dan kebutuhan mendesak saat ini bagi seorang 

pendidik atau guru untuk selalu mengembangkan profesionalitas menjadi sumber 

daya insani yang profesional. Salah satu wujud profesional pendidik adalah 

bagaiman ia mampu melaksanakan proses pembelajaran secara baik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal, efektif dan efisien. Untuk mencapai 

proses pembelajaran yang baik, tentu harus didukung dengan pengetahuan dan 

pemahaman terkait dengan teori dan konsep pembelajaran yang relevan dengan 

tuntunan dan kebutuhan jaman. Secara ideal pendidikan juga harus mengandung 

unsur pengembangan pemahaman serta karakter diri. Maka disinilah pentingnya 

dibahas mengenai model pembelajaran PAIKEM agar peserta didik mampu 

menikmati pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran, Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif dan Menyenangkan. Dalam hal ini yang bertugas membangun model belajar 

peserta didik di kelas agar tercipta suasana belajar yang benar- benar baik adalah 

seorang guru. Guru bukan hanya sekedar masuk kelas dan menyampaikan materi 

pelajaran kemudian keluar kelas pada saat bel berbunyi. Lebih dari itu, guru harus 

mampu menciptakan suasana belajar yang pada akhirnya apa yang disampaikan 

guru mampu diserap sedemikian mungkin oleh peserta didik. Dalam konteks ini kita 

tentu menyadari arti penting atau urgensi suatu penerapan metode pembelajaran di 

dalam lingkungan sekolah khususnya di dalam kelas dimana tercipta proses belajar 

mengajar. Disamping itu pula tentu tidak mudah membentuk suasana kelas yang 

benar-benar ideal. Namun juga tidak sulit untuk menciptakan suatu model 

pembelajaran yang sangat baik. Selain itu, seorang guru bisa menggunakan berbagai 

macam metode pembelajaran yang dipandang mampu membentuk suasana yang 

begitu menyenangkan. Sehingga seluruh peserta didik di kelas mampu menangkap 

dengan baik hal-hal inti didalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode 

pembelajaran akan menjadi sangat penting terutama bagi guru [13]. 

C. Peningkatan mutu dan layanan adalah syarat terwujudnya kemajuan madrasah 

Kata mutu berarti sesuatu yang dipakai untuk mengukur baik buruk suatu  

benda, taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya), yang 

berhubungan dengan kualitas. Di mana kualitas yang dimaksud lebih mengarah 

pada sesuatu yang baik [14]. Makna mutu itu jika dipadukan dengan kata 

pembelajaran menjadi kata Mutu pembelajaran mengandung arti ukuran baik 

buruknya kegiatan belajar mengajar. Mutu pembelajaran adalah suatu ukuran yang 

dapat digunakan untuk mendeskripsikan apakah proses pembelajaran itu 

dilaksanakan dengan baik atau buruk, mampu mencerdaskan atau sebaliknya, 

melahirkan peserta didik pandai atau malah semakin tertinggal, peserta didik semakin 

cepat merespon kemajuan teknologi dan komunikasi atau sebaliknya tertutup dengan 

kemajuan, dan lain sebagainya. 

Madrasah sendiri merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 

peranan penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu. Melalui 
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madrasah, diharapkan peserta didik dapat menggali dan mengembangkan potensi 

dan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, sudah semestinya suatu instansi 

madrasah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran setiap mata 

pelajaran, agar dapat menjadikan peserta didiknya bermutu, termasuk diantaranya 

adalah peningkatan mutu pembelajaran. 

Mutu dalam konteks pembelajaran dapat dipahami dari input, proses dan 

output pembelajaran. Mutu input pembelajaran adalah segala hal yang berkaitan dengan 

masukan untuk proses pembelajaran di madrasah. Indikator input pembelajaran 

adalah memiliki kebijakan, tujuan, dan sasaran mutu yang jelas; tersedia sumber daya 

yang siap; tersedianya staf yang kompeten dan berdedikasi tinggi; memiliki harapan 

prestasi yang tinggi, berfokus pada peserta didik, dan memiliki  input manajemen. 

Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran yang bermutu terlibat berbagai input, 

seperti bahan ajar (kognitif, efektif dan psikomotorik), metode, sarana prasarana, 

dukungan administrasi, serta penciptaan suasana belajar yang kondusif.  

Mutu proses pembelajaran adalah segala hal yang berkaitan dengan 

proses pengambilan keputusan, pengelolaan, monitoring dan evaluasi dalam 

pembelajaran. Dengan kata lain, mutu proses pembelajaran yang dimaksud 

menekankan pada standar atau acuan dalam hal proses pembelajaran, seperti 

teamwork yang solid, evaluasi yang berkelanjutan, serta seberapa efektif dan efisien 

pembelajaran di kelas. 

Sedangkan mutu output pembelajaran adalah merupakan prestasi atau hasil 

dari proses pelaksanaan pembelajaran. Mutu output pembelajaran ini mengacu pada 

prestasi yang dicapai, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. 

Disamping itu, eksistensi Madrasah sampai saat ini tetap strategis dan dominan dalam 

keragaman pendidikan di Indonesia. Mengapa demikian? Karena Madrasah 

hakikatnya adalah lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan, maka ia telah memainkan peran terdepan dalam menjaga, 

melestarikan, dan mengokohkan kehidupan ummat dan bangsa.  

 

CONCLUSION  

Terdapat 5 alasan strategis modernisasi Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam dalam kehidupan masyarakat, antara lain; 

1. Madrasah sebagai media sosialisasi nilai-nilai ajaran agama.   

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam mempunyai peluang yang lebih 

besar untuk berfungsi sebagai media sosialisasi nilai-nilai ajaran agama kepada 

peserta didik secara lebih efektif karena diberikan sejak dini. Sifat keagamaan yang 

melekat pada kelembagaannya menjadikan lembaga pendidikan Islam 

mempunyai mandat yang kuat untuk melakukan peran tersebut 

2. Madrasah pemelihara tradisi keagamaan. 

Salah satu peran penting yang diemban oleh Madrasah adalah memelihara 

tradisi-tradisi keagamaan. Pemeliharaan tradisi keagamaan ini dilakukan di 
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samping secara formal melalui pengajaran ilmu-ilmu agama, juga dilakukan 

secara informal melalui pembiasaan untuk mengerjakan dan mengamalkan 

syariat agama sejak dini (Rasyid, 2014). 

3. Madrasah sebagai lembaga yang membentuk akhlak dan kepribadian.  

Tujuan madrasah didirikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran 

peserta didik dengan pengetahuan-pengetahuan, tetapi ada yang lebih dari itu 

Madrasah keberadaannya berfungsi untuk meninggikan moral, melatih dan 

mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, 

mengajarkan sikap dan tingkah laku jujur dan bermoral, serta menyiapkan para 

peserta didik untuk hidup sederhana dan bersih hati 

4. Madrasah sebagai lembaga pendidikan alternatif. 

Konsentrasi pembangunan yang fokus di bidang material dewasa ini telah 

melahirkan kehidupan yang timpang. Di satu sisi berkelebihan dalam hal 

materi, tetapi di sisi lain merasa kosong secara mental spiritual. Di sinilah 

lembaga pendidikan Islam menjadi pendidikan alternatif, yakni yang 

menyeimbangkan antara pengetahuan umum dan agama 

5. Madrasah sebagai benteng moralitas bangsa. 

Fenomena semakin meningkatnya pembunuhan, perampokan sadis, 

meningkatnya kenakalan remaja, berkembangnya pergaulan bebas dan praktek  

prostitusi, merosotnya kepedulian sosial masyarakat, menyebabkan masyarakat 

mulai melirik kembali kepada lembaga pendidikan Islam seperti madrasah, 

pondok pesantren dan perguruan tinggi Islam untuk menyekolahkan putra-puri 

mereka. Kesadaran akan urgensi lembaga pendidikan Islam sebagai model 

pendidikan moralitas bangsa yang kian kering di era modern ini sekaligus 

benteng pembentukan karakter generasi masa depan. Sudah seharusnya ini 

menjadi agenda strategis dalam konsep pendidikan bangsa ini. Hal itu 

dilakukan dengan memposisikan lembaga pendidikan Islam sejajar dengan 

model pendidikan umum. Respon terhadap hal tersebut, Madrasah harus 

meningkatkan mutu pendidikannya agar dilirik oleh masyarakat sebagai model 

pendidikan utama dan bukan lagi model pendidikan kelas dua. Untuk 

meningkatkan mutu lembaga pendidikan Islam perlu dilakukan pemberdayaan 

untuk menyediakan sistem pendidikan bermutu kepada masyarakat yang harus 

ditunjang oleh tiga apek, yaitu manajemen yang rapi, tenaga pendidik yang 

profesional, serta dana dan fasilitas pendidikan yang memadai. 
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